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Laporan keuangan merupakan media komunikasi antara pihak intern 
perusahaan dengan pihak luar perusahaan yang mempunyai kegunaan apabila 
disajikan dengan akurat dan tepat waktu. Ketepatan waktu dalam 
menyampaikan laporan keuangan yang telah diaudit ke publik  akan sangat 
dipengaruhi oleh lamanya uditor dalam menyelesaikan auditnya.  Audit delay  
adalah lamanya hari yang dibutuhkan untuk memperoleh laporan auditor 
independen atas laporan keuangan tahunan perusahaan sejak tutup tahun 
sampai dengan tanggal yang tertera pada laporan auditor independen. 
BAPEPAM mengharuskan perusahaan  go public  untuk mempublikasikan 
laporan keuangan tidak melebihi waktu 90 hari. Berdasarkan uraian tersebut, 
penelitian ini bertujuan  untuk menganalisis faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi  audit delay  perusahaan  wholesale and  retail yang go publik 
di Bursa Efek Indonesia. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
diperoleh dari laporan  keuangan 12 perusahaan  wholesale and  retail yang  
go public  di Bursa Efek Indonesia sampai tahun 2007 dan laporan auditor 
independen untuk variabel bebas (ukuran perusahaan, ukuran KAP dan opini 
auditor) dan untuk variabel terikat (audit delay). Analisis statistik yang 
digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan variabel dummy.  
Berdasarkan hasil análisis regresi  linier berganda disimpulkan bahwa 
variabel ukuran perusahaan, ukuran KAP dan opini auditor tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap  audit delay  perusahaan  wholesale and 
retail  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2008-2010. 
Disimpulkan pula bahwa ukuran perusahaan, ukuran KAP dan opini auditor 
memiliki pengaruh positif terhadap audit delay. 
 
 
Kata Kunci : Audit Delay, Ukuran Perusahaan, Ukuran KAP, Opini Auditor 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Laporan keuangan merupakan media komunikasi antara 
manajemen (intern perusahaan) dengan pihak di luar perusahaan 
(kreditor, calon kreditor, investor, calon investor, karyawan, 
pelanggan, pemerintah, masyarakat, dan manajemen perusahaan itu 
sendiri) .  
Menurut Belkaui (2001) dalam Arif Wicaksono (2009) melalui 
laporan keuangan perusahaan mengkomunikasikan berbagai informasi 
dan pengukuran secara ekonomis mengenai kinerja keuangan, 
perubahan posisi keuangan, arus kas, serta sumber daya yang dimiliki 
perusahaan serta berperan penting dalam pengambilan keputusan. 
Informasi tersebut akan bermanfaat bilamana disajikan secara akurat 
dan tepat waktu.  
Menurut Suwardjono (2002:170), ketepatwaktuan informasi 
mengandung pengertian bahwa informasi tersedia sebelum kehilangan 
kemampuannya untuk mempengaruhi atau membuat perbedaan dalam 
keputusan. Dengan demikian, informasi yang memiliki prediksi tinggi 
dapat menjadi tidak relevan apabila tidak tersedia pada saat 
dibutuhkan. 
1 
  Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim : Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
2 
 
Manajemen mungkin perlu menyeimbangkan manfaat relatif 
antara pelaporan tepat waktu dan ketentuan informasi andal. Untuk 
menyediakan informasi tepat waktu, seringkali perlu melaporkan 
sebelum seluruh aspek transaksi atau peristiwa lainnya diketahui, 
sehingga mengurangi keandalan informasi. Sebaliknya, jika pelaporan 
ditunda sampai seluruh aspek diketahui informasi yang dihasilkan 
mungkin sangat andal tetapi kurang bermanfaat bagi pengambilan 
keputusan.  
Lamanya proses penyelesaian audit ini dapat mempengaruhi 
ketepatan waktu perusahaan dalam mempublikasikan laporan 
keuangan kepada masyarakat umum dan kepada BAPEPAM karena 
ketepatan waktu ini tergantung dari ketepatan waktu auditor dalam 
menyelesaikan pekerjaan auditnya. Rentang waktu penyelesaian 
pelaksanaan audit atas laporan keuangan tahunan, diukur berdasarkan 
lamanya hari yang dibutuhkan untuk memperoleh laporan auditor 
independen atas audit laporan keuangan tahunan perusahaan, sejak 
tanggal tahun tutup buku perusahaan yaitu per 31 Desember sampai 
tanggal yang tertera pada laporan auditor independen inilah yang 
dinamakan audit delay (Sistya Rachmawati, 2008). 
Sejak tanggal 30 September 2003, BAPEPAM memperketat 
peraturan dengan dikeluarkannya lampiran surat Keputusan Ketua 
BAPEPAM Nomor : Kep-36/PM/2003 yang menyatakan bahwa 
laporan keuangan disertai dengan laporan akuntan dengan pendapat 
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yang lazim harus disampaikan kepada BAPEPAM selambat-
lambatnya pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan 
keuangan tahunan. Keputusan tersebut diperbaharui dengan keputusan 
BAPEPAM No. 40/BL/2007 yang menyatakan bahwa apabila terjadi 
perbedaan antara ketentuan yang ditetapkan oleh BAPEPAM dan 
Lembaga Keuangan (LK) dengan otoritas pasar modal di negara lain 
maka batas waktu penyampaian laporan keuangan berkala dan batas 
waktu penyampaian laporan keuangan tahunan kepada BAPEPAM 
dan Lembaga Keuangan (LK) dilakukan mengikuti ketentuan di 
negara lain tersebut.  
Ketentuan ini berlaku bagi Emiten yang sahamnya terdaftar baik 
di Indonesia maupun di negara lain. Apabila perusahaan-perusahaan 
tersebut terlambat menyampaikan laporan sesuai dengan ketentuan 
yang telah ditetapkan oleh BAPEPAM, maka dikenakan sanksi 
administrasi sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam 
undang-undang. Namun, dengan adanya syarat laporan keuangan yang 
telah audit maka dapat memperlambat publikasi laporan keuangan 
tersebut.  
Proses dalam mencapai ketepatwaktuan (Timeliness) terutama 
dalam penyajian laporan auditor independen semakin tidak mudah, 
mengingat semakin meningkatnya perkembangan perusahaan publik 
yang ada di Indonesia. Hambatan dalam ketepatwaktuan (Timeliness) 
ini juga terlihat dari Standar Pemeriksaan Akuntan Publik pada 
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standar ketiga yang menyatakan bahwa audit harus dilaksanakan 
dengan penuh kecermatan dan ketelitian serta pengumpulan alat-alat 
pembuktian yang cukup memadai (Boynton dan Kell 1996) dalam 
Sistya Rachmawati, (2008). Adanya hambatan-hambatan inilah yang 
memungkinkan akuntan publik menunda publikasi laporan audit dan 
laporan keuangan auditan apabila dirasakan perlu untuk 
memperpanjang masa audit. 
Lamanya waktu penyelesaian audit ini dapat mempengaruhi 
ketepatan waktu informasi tersebut dipublikasikan yang berdampak 
pada reaksi pasar terhadap keterlambatan informasi tersebut dan 
mempengaruhi tingkat ketidakpastian keputusan yang didasarkan pada 
informasi yang dipublikasikan. Keterlambatan informasi akan 
menimbulkan reaksi negatif dari pelaku pasar modal, karena laporan 
keuangan auditan yang didalamnya memuat informasi yang dihasilkan 
oleh perusahaan yang bersangkutan dijadikan sebagai salah satu dasar 
pengambilan keputusan untuk membeli atau menjual kepemilikan 
yang dimiliki oleh investor. Terlambat tersedianya laporan keuangan 
auditan akan meningkatkan ketidakpastian investor dalam mengambil 
keputusan dan hasil keputusan tidak akan optimal. Selain itu, lamanya 
proses audit juga akan berdampak pada terlambatnya pembayaran 
pajak kepada pemerintah yang menyebabkan lambatnya pemasukan 
pemerintah.  
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim : 
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
5 
 
Hasil audit atas perusahaan publik mempunyai konsekuensi dan 
tanggung jawab yang besar. Adanya tanggung jawab yang besar ini 
memacu auditor untuk bekerja lebih profesional.  Standar Profesional 
Akuntan Publik (SPAP) dari Ikatan Akuntan Indonesia (IAI, 2001) 
khususnya tentang standar  pekerjaan lapangan mengatur tentang 
prosedur dalam penyelesaian pekerjaan lapangan seperti perlu adanya 
perencanaan atas aktivitas yang akan dilakukan, pemahaman yang 
memadai atas struktur pengendalian intern dan pengumpulan bukti-
bukti kompeten yang diperoleh melalui inspeksi, pengamatan, 
pengajuan pertanyaan dan konfirmasi sebagai dasar untuk menyatakan 
pendapat atas laporan keuangan, Adanya standar inilah, 
memungkinkan akuntan publik menunda publikasi audit atau laporan 
keuangan auditan apabila dirasakan perlu memperanjang masa audit 
(Varianda Halim, 2000) dalam Sistya Rachmawati (2008). 
Pemenuhan standar audit oleh auditor tidak hanya berdampak 
pada lamanya penyelesaian laporan auditor, tetapi juga berdampak 
pada peningkatan kualitas hasil auditnya. Pelaksanaan audit yang 
sesuai dengan standar membutuhkan waktu semakin lama, namun 
kualitas hasil auditnya dapat diandalkan. Sebaliknya, jika tidak perlu 
menyesuaikan dengan standar pekerjaan audit, maka semakin singkat 
waktu yang diperlukan, namun hasil auditnya kurang dapat 
diandalkan. 
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Saat ini perkembangan pasar modal di Indonesia mengalami 
kemajuan yang sangat pesat. Perkembangan ini mengakibatkan 
permintaan akan audit laporan keuangan juga meningkat. Hal ini 
dikarenakan adanya peraturan Badan Pengawas Pasar Modal 
(BAPEPAM) yang menyatakan bahwa setiap perusahaan go publik 
diwajibkan untuk menyampaikan laporan keuangan selambat-
lambatnya pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan 
keuangan tahunan. Namun, berdasarkan data di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2008 sampai dengan tahun 2010 masih ada beberapa perusahaan 
Wholesale dan retail yang melewati batas tersebut.Seperti pada tahun 
2008, audit delay PT. Alfa Retailindo Tbk. adalah 146 hari. Ditahun 
yang sama PT. Multi  Indocitra Tbk. juga mengalami audit delay yang 
melewati 90 hari yaitu 93 hari. Fenomena inilah yang menarik untuk 
diteliti karena ketepatan waktu pelaporan keuangan merupakan 
pencerminan kualitas informasi yang dilaporkan dan pencerminan 
tingkat kepatuhan terhadap regulasi yang diterapkan. 
Penelitian yang dilakukan Imam Subekti (2005) dengan 
menggunakan lima variabel independen antara lain tingkat 
profitabilitas, ukuran perusahaan, jenis industri, opini auditor dan 
ukuran KAP. Kelima variabel tersebut berpengaruh signifikan 
terhadap audit delay. Hal ini berarti bahwa tingkat profitabilitas yang 
tinggi membutuhkan waktu yang lebih pendek untuk menyelesaikan 
proses audit. Variabel ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 
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terhadap audit delay berarti bahwa semakin besar perusahaan maka 
semakin pendek waktu yang diperlukan untuk proses audit. Hal ini 
disebabkan oleh semakin baiknya sistem pengendalian intern 
perusahaan sehingga dapat mengurangi tingkat kesalahan dalam 
penyusunan laporan keuangan yang memudahkan auditor dalam 
melakukan audit laporan keuangan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wiwik Utami (2006) dengan 
menggunakan tujuh variabel independen yaitu ukuran perusahaan, 
jenis industri, lamanya perusahaan menjadi klien sebuah kantor 
akuntan publik, jenis opini yang diberikan oleh auditor, laba/rugi 
perusahaan, rasio hutang terhadap ekuitas dan reputasi auditor. Hasil 
analisis regresi menunjukkan bahwa  secara simultan jenis opini 
auditor, laba/rugi emiten, lamanya emiten menjadi klien KAP, ukuran 
perusahaan, reputasi auditor, rasio hutang terhadap ekuitas dan jenis 
industri berpengaruh terhadap audit delay. Secara empiris determinan 
audit delay meliputi faktor  lamanya emiten menjadi klien sebuah 
kantor akuntan publik, emiten mengalami kerugian dalam tahun 
berjalan, dan laporan keuangan emiten mendapat opini selain 
unqualified dari akuntan publik. 
Penelitian yang dilakukan Sistya Rachmawati (2008) 
menunjukkan hasil bahwa ukuran perusahaan, ukuran kantor  akuntan 
publik mempunyai pengaruh terhadap audit delay, sedangkan variabel 
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profitabilitas, solvabilitas, internal auditor tidak mempunyai pengaruh 
terhadap audit delay. 
Menurut penelitian-penelitian sebelumnya, seperti penelitian 
yang dilakukan oleh Wiwik Utami (2006) bahwa rata-rata audit delay 
adalah 84,16 hari. Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Imam Subekti (2005) rata-rata lamanya audit delay yang terjadi di 
Indonesia pada tahun 2001 adalah 98,38 hari. Menurut penelitian yang 
di lakukan oleh Sistya Rachmawati (2008) ratarata lamanya audit 
delay yang terjadi Indonesia pada tahun 2003-2005 adalah 76 hari.  
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang telah 
dilakukan oleh Indah Nurul (2010) yang meneliti tentang Faktor-
Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Audit Delay (studi empiris pada 
perusahaan wholesale dan retail yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama tahun 2004-2008) dengan menggunakan tiga 
variabel yang diteliti  yaitu: Ukuran Perusahaan, Opini Auditor, 
Ukuran KAP. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini 
yaitu dengan mengubah tahun penelitian yaitu menjadi tahun 2000-
2007. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan  judul: ”Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi  Audit Delay  Pada Perusahaan Wholesale dan 
Retail yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 
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1.2.      Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka permasalahan 
yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah ukuran perusahaan, mempunyai pengaruh terhadap 
lamanya penyelesaian audit (audit delay) pada perusahaan 
go public di Indonesia? 
2. Apakah ukuran KAP, opini auditor mempunyai perbedaan 
pengaruh terhadap lamanya penyelesaian audit (audit delay) 
pada perusahaan go public di Indonesia? 
 
1.3.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka 
tujuan penelitian ini adalah: 
Untuk mengidentifikasi pengaruh ukuran perusahaan, ukuran KAP, 
dan opini auditor  terhadap lamanya penyelesaian audit (audit delay). 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 
a. Bagi Peneliti 
Melatih berpikir secara ilmiah dan dapat menambah wawasan 
dari teori yang diterima dengan kenyataan yang terjadi di lapangan 
sehingga memperoleh gambaran yang dapat dipercaya. 
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b. bagi universitas 
Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi 
perpustakaan dan bahan pembanding bagi mahasiswa yang ingin 
melakukan pengembangan penelitian berikutnya di bidang yang sama 
di masa mendatang. 
c. Bagi Auditor 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
pertimbangan oleh auditor dalam melaksanakan auditnya agar dapat 
menyelesaikan laporan auditnya tepat waktu, sehingga perusahaan 
dapat menyampaikan laporan keuangan sesuai dengan waktu yang 
telah ditetapkan oleh BAPEPAM. 
d. Bagi Perusahaan 
Memberikan tambahan informasi kepada perusahaan-
perusahaan yang go publik di Bursa Efek Indonesia mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi audit delay, sehingga perusahaan dapat 
mengendalikan faktor-faktor dominan  dan audit delay dapat ditekan 
seminimal mungkin dalam usaha memperbaiki ketepatan publikasi 
pelaporan keuangan auditan. 
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